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Sekapur Sirih

Halo, Adik-Adik! Apakah kalian pernah mencium aroma sedap
makanan? Tentu pasti pernah. Apakah aroma sedap itu membuat
kalian lapar? Itulah yang dirasakan Tomi saat mengunjungi
pamannya.

Tomi mencium aroma sedap makanan. Makanan apakah
itu? Itu adalah tiwul. Tiwul adalah makanan pokok pengganti
nasi bagi sebagian masyarakat di Jawa Tengah bagian selatan
(Wonogiri) dan Yogyakarta. Tiwul terbuat dari singkong yang
dikeringkan, lalu ditumbuk menjadi tepung singkong. Tepung
singkong itu kemudian diberi air, lalu dikukus. Tiwul rasanya
hambar dan sedikit pahit. Sebagai pengganti nasi, tiwul biasanya
disantap dengan sayur, sambal, dan ikan asin. Namun, saat ini
tiwul dianggap sebagai makanan manis yang sering kali dijajakan
bersama kue tradisional lainnya.

Pada cerita Tiwul Tomi ini, Tomi diajak untuk merasakan
tiwul dalambentuk aslinya, yaituhambar dan sedikit pahit. Apakah
Tomi akan menyukai tiwul? Bagaimana cara Tomi membuat tiwul
menjadi lebih enak? Ayo, simak pengalaman Tomi mencicipi tiwul
bersama makanan-makanan di rumah pamannya.

Selamat membaca !

Semarang, Juli 2022
Galuh Ayuning Tyas




Aku kangen sekali.




?

, aroma apa in

Hem




i aroma tiwul, makanan pengganti nasi ko



Aku ingin mencobanya.




Aduh, aku tidak suka.
Rasanya agak pahit.




Aha! Akan kucampur
dengan makanan lainnya.




Kumakan dengan sayur
asam saja.




Tidak enak!



Hem, dengan sayur lodeh
lumayan enak, tetapi aku
lebih suka makanan manis.




SUSU
KENTAL
MANIS
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Hem, tidak enak.



Wah, ada keju!




Semoga rasanya jadi enak.




, aneh!

Hem






Coba kucampur dengan kelapa parut ini.




Tetapi, seperti ada
& — yang kurang.




Aha!
Ini yang terakhir.




Hem, apakah ini akan enak?










ernyata enak!




Tiwul, aromanya enak. Sekarang
rasanya juga sedap.
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Tomi mencium aroma sedap tiwul di rumah

Paman. Sayangnya, rasanya tidak cocok dengan

selera Tomi. Tomi berusaha mencari cara agar

tiwul yang beraroma sedap, rasanya juga enak.

Apakah Tomi akan berhasil?
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